BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik pemukiman tradisional suku sasak dalam sentra industri gerabah
terpadu, pada dasarnya merupakan sebuah kajian yang berusaha mengkaji potensi nilai
lokalitas berupa karaketristik pemukiman tardisional yang mencakup bentuk fisik serta
keteraturan massa pada pemukiman tradisonal suku sasak yang dapat diaplikasikan
kedalam sebuah kawasan sentra industri gerabah terpadu. Oleh karena itu dalam kajian
ini akan meninjau beberapa pustaka yang terkait, yaitu berupa kajian mengenai
pemukiman tradisonal suku Sasak yang meliputi karakteristik pemukiman suku Sasak
berserta elemen-elemen arsitekturalnya secara umum, kajian mengenai sentra industri
gerabah terpadu yang meliputi sejarah dan identifikasi aktivitas dalam industri gerabah,
pendekatan konsep desa wisata, sebagai usaha memaksimalkan sentra industri gerabah
terpadu sebagai sarana edukasi dan wisata, serta teori-teori transformasi dan analisis

karakteristik objek arsitektural yang terkait dengan metode kajian.

2.1 Pemukiman Tradisional Suku Sasak
2.1.1 Sejarah pemukiman tradisional suku Sasak

Suku sasak merupakan penduduk asli Pulau Lombok, yang telah mendiami
pulau tropis tersebut sejak dahulu kala. Pulau lombok sendiri merupakan pulau yang
dikelilingi pantai eksotis dan pegunungan-pegunungan yang membentang di bagian
utara pulau dengan puncak tertinggi yaitu, Gunung Rinjani. Bila menilik perjalanan
historisnya pulau lombok sendiri merupakan pulau yang pernah dikuasai oleh kerajaan
Majapahit, dan beberapa kerajaaan lokal seperti kerajaan Selaparang dan Pejanggik.
Disisi lain Pulau Lombok sendiri pernah diperebutkan oleh dua kerajaan lainnya yaitu
kerajaan Karangasem (Bali) dan Kerajaan Gowa (Sulawesi) (Tjahjono, 2002: 40).

Pada tahun 1970 Kerajaan Karangasem mulai berkuasa di Pulau Lombok.
Kemenangan kerajaan Karangasem dalam memeperebutkan pulau Lombok, pada
akhirnya membawa pengaruh yang cukup besar terhadap kehidupan masyarakat
Lombok, dan Suku Sasak pada khususnya. Hal ini dikarenakan, dalam perjalanannya,
terdapat alkulturasi kebudayaan yang membuat kebudayaan di Pulau lombok mendapat
sedikit pengaruh dari kebudayaan bali sebagai Pulau terdekat, dan tanah lahir sang
Penguasa Raja Karangasem. Persebaran arsitektural khas bali berupa Pura yang ada di

Kota Mataram dan Taman Air Narmada di kecamatan Narmada membuktikan
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bagaimana raja Karangasem mencoba menanamkan pengaruh “keBaliannya” di tanah
Lombok.

Namun ditengah serbuan budaya dan arsitektural Bali yang ada, pada akhirnya
budaya dan arsitektural Suku Sasak Lombok, masih dapat bertahan dan berusaha
mewariskan nilai-nilai autentik budayanya hingga saat ini. Hal ini dapat dilihat dari
masih adanya kampung-kampung tradisional suku sasak yang bertahan dan berusaha
menjaga warisan leluhur tersebut hingga masa kini. Sebagai penduduk asli, suku Sasak
telah mempunyai sistem budaya sebagaimana tertulis dalam kitab Nagara Kartha Garna
karangan Empu Nala dari Majapahit. Dalam kitab tersebut, suku Sasak disebut
“Lomboq Mirah Sak-Sak Adhi.” Jika saat kitab tersebut dikarang suku Sasak telah
mempunyai sistem budaya yang mapan, maka kemampuannya untuk tetap eksis sampai
saat ini merupakan salah satu bukti bahwa suku ini mampu menjaga dan melestarikan
tradisinya (Febrina, 2007: 6).

Secara umum pemukiman tradisional suku sasak dalam skala makro kawasan,
pada dasarnya memiliki beragam obyek arsitektural dengan fungsi dan kedudukan
yang berbeda-beda dalam struktur sosialisasi masyarakat, serta memiliki pola
pembangunan yang cukup berkarakter. Hal ini dikarenakan dalam proses
pembangunan, orang sasak terbiasa untuk menyesuaikan kebutuhan individu dengan
kebutuhan kelompok. Fenomena ini tentu menunjukan secara jelas bagaimana setiap
individu tidak hanya membangun semata-mata karena kebutuhan pribadi melainkan
kebutuhan kelompok sebagai bentuk hubungan sosial yang lebih besar. Konsep
mendasar seperti itulah yang kemudian membuat perencanaan perkampungan suku
sasak tampak teratur seperti layaknya penggambaran hubungan sosial penduduk
setempat yang harmoni dan selaras.

2.1.2 Karakteristik pemukiman tradisional suku Sasak

A. Karakteristik spasial (pola massa)

Pemukiman tradisional suku sasak pada dasarnya tersebar di berbagai daerah di
pulau Lombok. Penyebaran ini terjadi tidak hanya mencakup kawasan dataran rendah
pulau Lombok sasja, namun turut meliputi dataran tinggi di pulau Lombok. Perbedaan
letak geografis pemukiman tradisional yang ada, lantas tidak merubah tampilan fisik
dan karakteristik pada masing-masing desa, sehingga dapat ditemukan adanya kesatuan
karakter pada setiap desa tradisional yang ada di pulau lombok.

Sebagai sebuah kekayaan budaya arsitektur tradisional suku Sasak memiliki

unsur keindahan yang tinggi. Dalam skala individual produk arsitektural suku Sasak
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merupakan sebuah karya estetika, namun sebagai kelompok bangunan yang
membentuk wilayah hunian yang utuh tidak hanya indah tetapi juga memeberi kesan
teratur dan megah pada kawasan desa Kandang Kaoq, Segenter dan Sade. Lebih dari
itu, arsitektur tradisional Sasak juga merupakan perwujudan fisik bangunan yang
mencerminkan pola budaya masyarakat Lombok. Penampilannya dibeberapa desa yang
memiliki perbedaan kondisi lingkungan, mulai dari dataran rendah yaitu desa Kandang
Kaoq, daerah tandus Sada, sampai pegunungan yang dingin yaitu desa Sembalun,
arsitektur tradisional Sasak menunjuukan proses kristalisasi gaya budaya dalam arus

evolusi tradisi kemasyarakatan.

A: Lumbung
B : Bale

C: Berugaq
D : Kandang

Gambar 2.1 Site-plan Dusun Kandang Kaoq Gambar 2.2 Site-plan pola linier Dusun Segenter
Sumber : Wibowo (1984) Sumber : Sulistianto (2005)

Sebagi sebuah pemukiman yang terdiri dari beragam produk arsitektural,
pemukiman tradisional suku sasak mampu menunjukan pola keteraturan yang
memperjelas pembagian zona-zona bangunan secara arsitektural. Keteraturan ini
muncul dikarenakan budaya masyarakat setempat yang tidak mengenal konsep
kepemilikan lahan pemukiman, hal ini dikarenakan adanya kesepahaman bahwa lahan
adalah milik bersama, dan rapat desa menjadi sebuah sistem yang menentukan lokasi
tempat tinggal keluarga baru. Karena itulah pola tata letak di beberapa desa yaitu
Bayan, Sade, dan Kandang Kaoq nampak teratur dan pola hidup gotong royong
diwujudkan pula dalam memelihara halaman dan ruang umum lainnya.

Pola yang teratur terlihat jelas pada penataan massa bangunan yang memiliki
perbedaan fungsi baik publik maupun privat. Perbedaan ini kemudian memunculkan
gradasi fungsi ruang yang cukup halus. Karakteristik pola massa yang umum terlihat
pada pemukiman tradisional suku sasak adalah pola penataan bangunan-bangunan

utama yang diletakaan sesuai urutan fungsi yang ada. Bangunan-bangunan utama
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tersebut adalah Berugaq, Lumbung, dan Bale. Penataan pola massa yang ada
memperlihatkan gradasi antara publik dan privat yang dibuat cukup teratur.

Pola yang cukup jelas terlihat adalah pengaturan pada desa Dukuh kandang
kaoq. Pada desa ini penataan Berugaq, Bale, dan Lumbung besifat linier. Bangunan
Berugaq atau biasa disebut dengan sekepat menjadi bagian penerima dimana berfungsi
sebagai ruang penerima dan sosialisasi penduduk setempat serta bersifat publik. Bale
sendiri berfungsi sebagi ruang privat tempat penduduk berumah tinggal. Pada
umumnya Bale bersifat sangat privat sehingga orang diluar anggota keluarga inti
ataupun tamu tidak dapat langsung memasuki area bale sehingga terlebih dahulu akan
menempati area Berugaq. Bangunan Lumbung pada umumnya memiliki fungsi sebagai
tempat menyimpan padi dan memiliki beberapa tingkatan jenis. Bangunan lumbung
umumnya berada dibelakang bale dimana selain sebagai tempat menyimpan padi juga
digunakan sebagai ruang bersantai. Bangunan Lumbung pada beberapa desa bersifat
sakral, dikarenakan fungsinya yang merupakan tempat menyimpan bahan pangan

utama masyarakat.

(Lumbung)

(Bale) (Berugaq)

Gambar 2.3 Hirarki pola massa pemukiman tradisional
Suku Sasak

B. Karakteristik bangunan

Menurut Wibowo (1984) secara umum terdapat suatu kesatuan gaya dalam
penampilan fisik bangunan-bangunan Sasak yang didapati pada beberapa desa
tradisional suku Sasak. Kesatuan ini secara spesifik telah mewujudkan ciri karakteristik
arsitektur yang disebut arsitektur tradisional Sasak. Secara umum jenis-jenis bangunan

tradisional tersebut terdiri dari empat bangunan utama yaitu :
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1. Rumah (Bale)

Arah rumah pada pemukiman suku sasak, diisyratkan untuk tidak menusuk
gunung. Jadi arah buk-buk harus sejajar dengan wajah gunung atau bukit. Sementara itu
pintu rumah harus ditempatkan pada fasade bangunan yang menghadap kelembah atau
kaki gunung. Rumah juga memiliki serambi panjang dan serambi pendek. Pembagian
serambi ini ada kegunaannya tersendiri. Pada saat ada anggota keluarga yang
meninggal, maka jenasah dibaringkan dulu diserambi panjang selama satu malam. Baru
keesokan harinya jenasah dimakamkan.

Sementara itu pembagian ruang dan unsur-unsur yang terdapat dalam rumah
terbagi menjadi beberapa prosesi. Begitu masuk rumah, orang dihadapkan pada “lilih”
atau ruangan tengah rumah. Kebiasaan pada orang yang memiliki kasta lebih tinggi
atau kaya ini sebagai tempat untuk menumbuk padi. Kemudian disebelah kanan pintu
atau diarah sisi bangunan pendek terdapat “jangkih” atau dapur, sedangkan disebelah
kiri pintu ialah ruangan “bale dalem”. Fungsi dari bale dalem ialah untuk menyimpan
harta kekayaan keluarga termasuk beras untuk keperluan sehari-hari. Kebutuhan

ruangan untuk tidur juga ditampung didalam rumah.

S T rO TR TR T L SaTe

Gambar 2.4 Tampak depan dan potongan rumah Suku Sasak
Sumber : Tjahjono (2002:41)

Rumah adat suku Sasak hanya memiliki satu pintu masuk berukuran sempit dan
rendah, dan tidak memiliki jendela. Dalam masyarakat suku Sasak, rumah berada
dalam dimensi sakral (suci) dan profan (duniawi) secara bersamaan (Santosa, 2010:76).
Artinya selain sebagai tempat tinggal, rumah penduduk suku Sasak juga merupakan
ruang sakral tempat dilaksanakannya ritual-ritual kepercayaan yang merupakan bentuk
penghargaan terhadap tuhan, arwah nenek moyang (papug-baluq), penunggu rumah
(epen bale) dan sebagainya.

Rumah suku sasak memiliki akrakteristik atap yang berbentuk gunungan,

menukik kebawah dengan jarak sekitar 1,5-2 meter dari permukaan tanah (pondasi).
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Atap dan bubungan terbuat dari alang-alang, dinding dari anyaman bambu (bedek)
(Santosa, 2010: 76).
2. Lumbung

Dari beragam jenis lumbung yang ada di daerah lombok, Lumbung alang
merupakan jenis lumbung yang paling tinggi derajatnya diantara lumbung-lumbung
lainnya, dan dilindungi secara ketat oleh adat setempat, baik dalam proses
pembangunannya maupun penggunaannya. Ruangan dibawah alang pada umumnya
biasa digunakan untuk tempat duduk-duduk.

Lumbung alang atau umum disebut lumbung padi menjadi ciri pembeda
arsitektur Sasak dibandingkan dengan suku-suku lainnya di Nusantara. Bangunan
lumbung padi dinaikan pada tiang-tiang layaknya rumah panggung khas Austronesia
dan memakai atap berbentuk “topi” yang tidak lazim, ditutup denagn atap ilalang.
Empat tiang dasar menyangga sepasang balok melintang di bagian atas, tempat
kearngka, atap penopang dengan kaso bambu bersandar. Satu-satunya bukaan adalah
sebuah lubang persegi kecil yang terletak tinggi diatas ujung sopi-sopi, yang
merupakan tempat penyimpanan padi hasil panen. Pringan kayu yang besar (jelepreng)
disusun diatas puncak tiang dasar untuk mencegah hewan pengerat mencapai tempat

penyimpanan padi.

Gambar 2.5 Potongan isometri lumbung alang
Sumber : Tjahjono (2002:41)

Adapun komponen penyususun Lumbung Padi seperti yang diungkapkan oleh
penelitian terdahulu (Santosa, 2010 : 77) antara lain :
. Kaki
Pondasi terbuat dari semacam adonan tanah dicampur dengan kotoran
sapi dan batu. Dibeberapa tempat, adonan semacam ini tidak perlu dibuat bila
tanahnya masif. Tinggi pondasi lebih kurang 15 ¢cm-20 cm dengan ukuran 170
cm x 200 cm dengan memberikan “cendi” pada tiap-tiap tiang (kolom). Cendi

yang digunakan berupa batuan yang keras dan kuat untuk menahan keseluruhan
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kaki, badan, dan kepala lumbung. Antar cendi batu dan tiang diberikan ijuk

sebagai pengikat agar tiang stabil dan tidak bergesar dari cendi batu.

Badan

Sesuai dengan filosofi hidup badan adalah tempat penyimpanan makan
yang akan dicerna. Pada lumbung bagian badan adalah tempat menyimpan padi
yang merupakan bagian paling utama daru lumbung. Untuk bangunan lumbung
padi secara khusus memiliki bentuk yang berbeda dengan bentuk badan dari
lumbung yang ada di Lombok, karena badan dari lumbung menyatu dengan
atapnya.
Bentuk atapnya sekaligus menjadi bentuk dari atap lumbung, yaitu berbentuk
setengah lingkaran dna terbuat dari bambu yang utuh atau belum dibelah, yang

dilengkungkan.

Ny
I—P Badan

—> Kaki

Gambar 2.6 Pembagian struktur lumbung alang
Sumber : Santosa (2010: 79)

Kepala

Kepala dari lumbung dengan bentuk alang seperti yang telah dipaparkan
di atas, tidak berbentuk secara tersendiri, atapnya merupakan satu kesatuan
dengan badannya. Bahan yang digunakan untuk menutup atap adalah alang-
alang. Untuk bahan penutup ini tidak hanya menggunakan alang-alang saja
tetapi juga dapat menggunakan jerami dan daun kelapa.

Keseluruhan bagian atap ditutup dengan alang-alang. Pengerjaan
penutup atap ini menggunakan tangga, alang-alang disusun mulai dari bagian
bawah, satu peresatu sampai dengan puncak alang. Pada bagian puncak
diberikan pengikat dari bambu yang disebut tanggek.Keberadaan tanggek sangat

membantu menguatkan bagian atap yang telah tersusun rapi.
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3. Berugaq

Bangunan sekepat yang dimaksud adalah berugaq yang pada umumnya
masyarakat suku Sasak miliki. Sekepat merupakan bangunan berkaki empat dengan
empat pilar penyangga. Sekepat berfungsi sosial yaitu sebagai tempat duduk-duduk,
tempat selamatan, dan untuk area tidur anak laki-laki. Fungsi dan nama sekepat pada
dasarnya bersifat fleksible dan dapat berubah sesuai keperluan adat suku sasak. Ketika
berfungsi sebagai tempat membaca lontar, maka sekepat dapat berubah nama menjadi
“paosan”. Pada saat menjadi paosan, bangunan sekepat ini keseluruhannya dinaikan
dengan mengganjal tiang-tiang penyangganya. Dengan demikian untuk duduk
diperlukan tangga, yang jumlahnya sama dengan jumlah kerbau yang digunakan selama
paosan dilaksanakan. Setelah selesai paosan, maka sekepat ini diturunkan kembali dan
berfungsi lagi menjadi sekepat atau berugaq. Selama paosan, semua fungsi brugaq tidak

diperkenankan dilakukan diatasnya.

© TAMPAK SAMPING
OPOIONAN A-A ©POTNGAN B-B

Gambar 2.7 Tampak dan potongan berugaq/sekepat Suku Sasak Dusun Sade
Sumber : Tjahjono (2002:41)

Disisi lain Berugaq / Sekepat umumnya juga berfungsi sebagai tempat
menerima tamu, karena menurut kebiasaan orang Sasak, tidak semua orang boleh
masuk rumah. Berugaq / sekupat juga digunakan pemilik rumah yang memiliki gadis
untuk menerima pemuda yang datang midang (melamar) (Febriana, 2007:7).

Secara arsitektural bangunan berugaq merupakan bangunan tanpa sekat
yang hanya disangga oleh emapt tiang, serupa denagn Lumbung. Hanya saja pada
bagian atap berugaq memiliki bentuk yang lebih sederhana yaitu bentuk limasan
dengan material penutup berupa alang.

4. Kandang

Secara umum, kandang merupakan salah satu produk arsitektural dalam
pemukiman tradisional suku sasak. Namun tidak semua desa menempatkan kandang
dalam kawasan permukiman mereka. Namun beberapa desa menempatkan kandang

sebagai sebuah produk arsitektural yang penting, hingga menjadikan kandang sebagai
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salah satu kelengkapan keluarga yang dimana hampir disetiap ruamh memiliki

kandang, bahkan penempatan kandang sudah diatur secara adat (Wibowo, 1984:V1.9).

253
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Gambar 2.8 Denah kandang Gambar 2.9 Tampak depan kandang
Sumber : Wibowo (1984) Sumber : Wibowo (1984)

Bentuk dan jenis kandang dibeberapa desa dapat berbeda-beda melihat
keragaman jenis ternak yang dikandangkan. Beberapa desa didominasi oleh ternak
jenis sapi, dan kuda. Namun dusun lainnya terdapat ternak jenis kerbau, yang dimana
hewan ini dilambangkan sebagai simbol kekayaan dan fungsional dalam mengerjakan

sawah.

2.2 Sentra Industri Gerabah Terpadu Banyumulek
2.2.1 Pengertian gerabah

Gerabah merupakan sebuah bentuk hasil kebudayaan masyarakat yang
berkembang dari masa lalu. Gerabah memiliki posisi penting dalam peradaban
manusia, melihat banykanya artefak-artefak massa lalu yang berbentuk gerabah.
Gerabah sendiri selring disamakan dneagn kerajinan seni keramik, padahal kedua
produk tersebut memiliki perbedaan yang cukup jelas. Keramik memiliki ciri khas
mengkilap, dan halus. Sedangkan gerabah cenderung memiliki permukaan bertekstur.
Sedangkan menurut The Concise Colombia Encyclopedia, dalam jurnal yang ditulis I
Wayan Mudra dikatakan bahwa keramik sendiri dapat diartikan sebagai gerabah,
melihat dalam bahasa yunani keramik berasal dari kata keramikos yang berarti gerabah,
dan kata keramos yang berarti tanha liat. Keramikos sendiri terbuat dari bahan mineral
non material yaitu tanah liat yang dibentuk dan mengeras secara permanent melalui

proses pembakaran suhu tinggi.
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2.2.2 Pengertian sentra industri gerabah terpadu

Sentra industri gerabah terpadu pada dasarnya memiliki pengertian yang cukup
mendasar, hal ini dapat dilihat bila ditelaah secara perbagian terlebih dahulu. Sentra
industri adalah sekelompok industri inti yang terkonsentrasi secara regional maupun
global yang saling berhubungan atau berinteraksi sosial secara dinamis, baik dengan
industri terkait, industri pendukung, maupun jasa penunjang, infrastruktur ekonomi dan
lembaga terkait dalam meningkatkan efisiensi, menciptakan aset secara kolektif dan
mendorong terciptanya inovasi sehingga tercipta keunggulan kompetitif (Styowati,
2008:7). Dalam hal ini sentra industri dapat pula merupakan bagian integral dan sebagai
titik masuk (entry point) dari upaya pengembangan (perkuatan) klaster industri
(Rachmat, 2009). Sedangkan menurut Saleh (1991 : 50-51) Sentra Industri merupakan
kelompok jenis industri yang dari segi satuan usaha mempunyai skala kecil, tetapi
membentuk suatu pengelompokan atau kawasan produksi yang terdiri dari kumpulan
unit usaha yang menghasilkan barang sejenis.

Untuk Industri gerabah sendiri merupakan bagian dari industri kerajinan rakyat
yang memiliki pengertian sebagai industri yang dalam pengelolaannya lebih bersifat
padat karya, dikerjakan dalam lingkup kecil atau dengan tenaga kerja di lingkungan
keluarga saja (Setiawan, 2007:5) . Industri gerabah sendiri terdiri beragam aktivitas,
mulai dari pengolahan bahan baku gerabah, produksi gerabah, dan pemasaran produk
gerabah. Sedangkan makna terpadu sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah sudah dipadu (disatukan, dilebur menjadi satu, dsb). Dan bila dikaitkan dalam
ranah bidang industri kata terpadu dapat diartikan peleburan aktifitas industri dalam
sistem satu atap atau satu pintu.

Dari beragam definisi yang ada dan dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa
Sentra Industri Gerabah Terpadu adalah kelompok industri gerabah yang terkonsentrasi
dalam satu kawasan yang menampung kegiatan aktivitas industri gerabah yang meliputi
aktivitas pengolahan bahan baku gerabah, produksi gerabah, dan pemasaran produk
gerabah, yang turut terintegrasi dengan jasa penunjang dan lembaga terkait yang berada

dalam sistem satu atap atau satu pintu.

2.2.3 Sejarah gerabah Indonesia
Budiyanto dalam bukunya yang berjudul Kriya Keramik untuk SMK Jilid 1
mengatakan bahwa di Indonesia gerabah sudah dikenal sejenak jaman Neolithikum,

diperkirakan rnetang waktunya mulai dari masa 2500 SM-1000 SM. Peninggalan
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zaman ini diperkirakan banyak dipengaruhi oleh imigran dari asia tenggara berupa :
pengetahuan tentang kelautan, pertanian dan peternakan. Alat-alat berupa gerbah dan
alam pembuat pakaian kulit kayu. Perkakas kebutuhan hidup manusia masa lalu pada
dasarnya mengalami bergam perkembangan. Awalnya manusia membuat alat bantu
yang bersifat untuk memenuhi kebutuhan semata saja, Seperti beberapa artefak yang
ditemukan didaerah Sumatra berupa pecahan-pecahan kecil periuk belanga. Meskipun
berupa pecahan-pecahan kecil, hal ini dapat menjadi bukti nyata bagaimana masyarakat
masa lalu telah membuat wadah denagn material tanah liat. Peninggalan artefak yang
telah ditemukan tersebut mampu berbicara banyak bagai mana gerabah telah menjadi
bagain dari kebudayaan manusia yang telah menyebar di seluruh pelosok tanah air,
termasuk daerah Banyumulek sebagai daerah sentra kerajina utama grabah di pulau

Lombok.

2.2.4 Sejarah gerabah Banyumulek

Gerabah Banyumulek merupakan sebuah karya rupa rakyat suku sasak, yang
tidak hanya sekedar sebuah bentuk fisik hasil dari sebuah tradisi, melainkan sebuah
bagian penting dari roda ekonomi masyarakat setempat. Gerabah sebagai salah satu
bagian dari hasil budaya manusia, dalam sistem sosial budaya masyarakat tradisional
memiliki keterkaitan yang erat dengan berbagai aktivitas ataupun upacara tradisional
masyarakat pendukungnya (Pendet, 2010 : 1). Hal ini menunjukan bagaimana sebuah
karya rupa gerabah memiliki nilai historis yang cukup dalam.
Perjalanan sejarah gerabah Banyumulek pada dasarnya cukup panjang. Gerabah
Banyumulek mulai diketahui berkembang di daerah Banyumulek Lombok Barat
semenjak munculnya Kerajaan Selaparang di Lombok pada abad 17-18 masehi
(Yosephine, 2010). Pada masa itu desain gerabah hanya terbatas pada alat kebutuhan
rumah tangga, tanpa adanya nilai estetika yang berarti (Berata, 2010:14). Namun
dalam perkembangannya Gerabah mulai memasuki fase perluasan fungsi sebagai
kerajinan kerakyatan yang memiliki nilai estetika tinggi dengan beragam motif
penghias. Pada gerabah Banyumulek motif yang mendominasi adalah motif beragam
flora yang tak lain turut dipengaruhi oleh ciri kebudayaan masyarakat Suku Sasak, dan

alam sekitar.
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2.2.5 Kerajinan gerabah Banyumulek
A. Bentuk dan fungsi gerabah Banyumulek

Gerabah Banyumulek pada awalnya hanya merupakan sebuah kerajinan
kerakyatan yang hanya berfungsi sebatas pada pemenuhan perkakas rumah tangga.
Namun dalam perkembangannya gerabah mulai bertransformasi dari sebuah karya rupa
nilai kegunaan dan praktis menjadi sebuah karya rupa dengan nilai estetika tinggi. Hal
ini terjadi dikarenakan pada dasarnya kerajinan gerabah dapat dipandang dan disikapi
sebagai proses tumbuh, karena di dalamnya terdapat proses belajar terus menerus
(Bandem, 2000:134). Sehingga dalam perjalanannya sebuah karya rupa Gerabah akan
terus berkembang baik dalam bentuk fungsi maupun fisik, namun tentu tanpa harus
melupakan nilai kesakralan dan historis gerabah sesungguhnya.

Pada masa kini karya rupa gerabah yang berfungsi sesuai dengan sejarah awal
kemunculannya sebagai alat perkakas rumah tangga masih tetap diproduksi dan
berkembang hingga saat ini umumnya ditekuni oleh kelompok pengrajin tua dengan
pola-pola lama yang diwarisi oleh sebuah ikatan tradisi. Pada umumnya produk
gerabah yang masih tradisional dan sarat nilai historis ini berbentuk cenderung
monoton dan mendekati bentuk silinder.

Perkakas rumah tangga yang diproduksi terdiri dari beragam jenis yaitu Periuk
air, Kendi basuh, Pasuh, Jeding, Kuali, dan Kendi maling (Pendet, 2010 : 5). Kendi
maling merupakan salah satu produk gerabah yang menjadi ciri khas gerabah
banyumulek. Kendi ini secara fisik memiliki bentuk yang sama denagn kendi-kendi
lainnya, yaitu terdiri dari bagian kepala, leher, dan badan. Namun perbedaan yang
terjadi pada bagian leher dan kepalanya menyatu menjadi satu bagian, dan terdapat

lubang pada bagian dasar kendi sebagai jalur masuk air.

Gambar 2.10 Kendi maling Gambar 2.11 Ra(gl;am hias ;11/;:1 bentuk gerabah
anyumule.

Sumber : www.google.com
Sumber : www.google.com
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Untuk karya rupa gerabah yang bersifat semi-tradisional dengan bentukan yang
lebih variatif umumnya diproduksi oleh kaum muda yang memiliki skill terampil dan
kreatif dalam mengkombinasikan nilai fungsi, struktur, dan unsur dekoratif sehingga
lebih harmonis dan menarik. Produk yang merupakan hasil dari pengembangan desain
dan kreasi masyarakat banyumulek adalah produk dekorasi estetis, seperti bentuk-
bentuk patung gerabah, lampu taman, lampu ruangan tidur, lampu lilin gantung, pot
gantung, bentuk guci dengan kombinasi standar dari metal dan lainnya. Bentuk-bentuk
yang dihasilkan dari pengrajin muda umunya memiliki bentuk asimetris sehingga tidak
monoton, dengan corak dan motif yang cukup variatif. Namun sekalipun bentuk-bentuk
hasil eksplorasi ini terus berkembang hal ini tidak mematikan produk tradisional karya
kelompok pengrajin tua, dikarenakan segmentase pasar yang berbeda, selain juga
karena adanya keunikan motif dari produk tradisional berupa hias spesifik berbentuk
bercak-bercak coklat pada permukaan gerabah yang dihasilkan oleh percikan larutan
buah asam saat proses produksi (Setiawan, 2007: 11).

B. Teknik Pembuatan Gerabah

Pembuatan gerabah menjadi barang yang siap guna harus melalui tujuh tahap,
yaitu: pengambilan bahan baku, penjemuran, perendaman, pencampuran dengan pasir,
pembentukan, pembuatan slip, dan pembakaran. Tahap-tahap pembuatan gerabah
masing-masing adalah sebagai berikut :

1. Pengambilan Bahan Baku
Proses pertama dalam pembuatan gerabah adalah pengambilan bahan baku,
yang terdiri dari tanah liat (tanak malit: Bahasa Sasak) dan pasir kali (geres). Di
samping mengambil sendiri di daerah sumber tanah liat, perajin dapat memperoleh
tanah liat dari para penjual yang datang langsung ke rumah atau bengkel kerja
mereka. Bahan baku lainnya adalah geres atau pasir kali, yang dapat diambil
langsung dari sungai terdekat dengan tempat tinggalnya. Bahan baku lainnya yang
tak kalah penting adalah kayu dan jerami untuk bahan bakar dalam tahap
pembakaran.
2. Penjemuran
Tanah liat yang akan digunakan untuk membuat gerabah harus dijemur terlebih
dahulu di bawah panas matahari selama dua sampai tiga hari. Kondisi tanah liat yang
dijemur harus benar-benar kering dan tidak lengket bila digenggam. Alas yang
digunakan untuk menjemur biasanya adalah plastik, tikar, atau anyaman bambu

dengan maksud agar tanah liat tidak berserakan atau bercampur dengan pasir kasar,
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kerikil, atau materi lainnya. Pada waktu penjemuran tanah liat harus diratakan tipis-
tipis seperti menjemur gabah. Agar tanah liat kering secara merata, maka pada saat
dijemur tanah liat harus dibolak-balik agar benar-benar kering seluruhnya.
3. Perendaman
Setelah tanah liat kering, proses selanjutnya adalah merendamnya ke dalam
sebuah bak air (tepak/paso) yang berukuran besar. Dahulu bak air ini juga terbuat
dari tanah liat, namun pada saat ini sudah banyak yang diganti dengan bak plastik.
Untuk perendaman dalam jumlah besar menggunakan bak besar yang terbuat dari
semen dengan ukuran sekitar 1 x 1 x 2 m. Lama perendaman adalah dua hari,
sehingga air benar-benar masuk ke seluruh pori-pori tanah liat.
4. Pencampuran dengan pasir
Setelah perendaman dianggap cukup, maka tanah liat tersebut diangkat dan
dicampur dengan pasir halus dari sungai. Proses pencampuran ini memerlukan
waktu yang lama melihat teknik yang digunakan masih cukup tradisional yaitu
menggunakan tangan dan kaki. Campuran bahan yang telah menjadi lembut dan
tercampur rata ditumpuk di tempat yang tidak terkena matahari dan siap dibentuk
sesuai dengan berbagai jenis gerabah yang dikehendaki.
5. Pembentukan gerabah
Proses pembentukan gerabah diawali dengan membuat dasarnya terlebih
dahulu. Sambil membentuk dasar, bahan ditambahkan tanah liat sedikit demi sedikit
mulai dari tepi lingkaran untuk meninggikan bentuk sesuai dengan yang
dikehendaki. Setelah benda yang diinginkan selesai dibuat dan tidak terlalu basah
lagi, selanjutnya dilakukan pengerikan pada bagian permukaan yang menonjol atau
tidak rata dengan menggunakan dedaresan (pengerik). Gerabah kemudian dijemur
dengan cara diangin-anginkan, tidak boleh terkena sinar matahari langsung.
Penjemuran dengan cara diangin-anginkan ini bertujuan untuk menguapkan kadar
air yang terkandung di dalam gerabah secara perlahan-lahan.
6. Pembuatan Slip
Gerabah yang telah dijemur sampai setengah kering kemudian diolesi dengan
slip yang terbuat dari campuran tanah dan santan. Alternatif lainnya adalah dengan
mencampur tanah liat dengan minyak tanah atau oli. Pengolesan dan penggosokan
ini bertujuan untuk memadatkan dan menghaluskan permukaan gerabah agar terlihat
mengkilap. Gerabah yang perlu dihias atau diukir digoreskan dengan menggunakan

benda runcing seperti paku, kawat, ataupun bambu yang diruncingkan ujungnya.
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Setelah gerabah selesai dihias, tahap selanjutnya gerabah dijemur kembali hingga
kering.
7. Pembakaran
Pembakaran dilakukan setelah hasil penjemuran gerabah dianggap cukup
kering. Tempat pembakaran gerabah disebut keren. Tempat pembakaran gerabah
yang ada di Desa Banyumulek pada umumnya adalah tempat pembakaran terbuka
dengan bahan bakar kayu dan jerami. Waktu pembakaran pada umumnya sekitar
satu jam. Kegiatan pembakaran gerabah pada umumnya dilakukan secara
berkelompok dengan menggunakan tempat pembakaran milik bersama, sekalipun
ada individu yang memiliki tempat pembakaran pribadi sehingga melakukan proses
pembakaran tidak berkelompok.
8. Finishing
Setelah pembakaran gerabah pada dasaranya gerabah dapat dipasarkan tanpa
harus melalui proses finishing, melihat permintaan konsumen terhadap produk
gerabah non finishing cukup banyak. Namun minat pasar terhadap prosuk gerabah
finish juga tak kalah banyak. Pada umumnya tahap finishing berupa memberi hiasan
tambahan, antara lain: pemberian larutan asam pada gerabah, menempel hiasan dari

daun, kulit telur, atau anyaman dari kulit rotan.

Berdasarkan penjelasaan mengenai teknik pembuatan gerabah diatas, dapat
ditelaah lebih dalam mengenai pembagaian dalam aktivitas produksi gerabah.
Pembagian aktivitas ini nantinya dapat mengahsilkan keperluan ruang yang
dibutuhkan dalam mewadahi kegiatan yang ada secara maksimal. Pembagian

aktivitas produksi gerabah tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 2.1 Identifikasi Aktivitas Produksi Gerabah
No. Jenis Tahapan Produksi Aktivitas

- Pengambilan bahan baku tanah liat
- Penjemuran tanah liat
Pra-Produksi - Perendaman tanah liat

- Pencampuran tanah liat dan pasir

bersambung...
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lanjutan. ..

- Pembentukan gerabah

Produksi - Pembuatan slip
- Pembakaran
Pasca-Produksi - Finishing

Pengklasifikasian aktivitas produksi gerabah ini pada akhirnya akan membantu
dalam menentukan kebutuhan ruang yang terkait dengan objek kajian.
C. Pemasaran produk gerabah
Ada beberapa cara untuk memasarkan produksi gerabahnya, antara lain menjual
sendiri ke konsumen dengan cara menjual secara langsung, melalui pengepul, atau
melalui koperasi. Adapun keterangan dari masing-masing adalah sebagai berikut.
a. Penjualan Secara Langsung
Penjualan secara langsung terdiri dari dua cara. Cara yang pertama, yaitu
perajin memasarkan sendiri gerabah produksinya dengan mendatangi konsumen
maupun ke kios-kios penjual gerabah yang ada hampir di setiap pasar tradisional.
Cara yang kedua adalah memajangnya di kios atau show room di depan rumah
mereka.
b. Penjualan Melalui Pengepul atau Distributor
Pengepul adalah pedagang perantara yang mengumpulkan gerabah dari
beberapa perajin untuk dijual kembali kepada konsumen, pemilik toko/galeri, atau
para eksportir. Mereka biasanya datang dengan waktu-waktu yang telah disepakati,
misalnya 10 hari sekali. Di samping itu mereka juga sudah membayar uang muka
dari gerabah-gerabah yang dipesan, sehingga dapat dipakai untuk modal
pembuatan gerabah terlebih dahulu. Kemudian setelah gerabah pesanan jadi,
barulah sisanya dibayarkan.
c. Penjualan Melalui Koperasi
Prinsip penjualan melalui koperasi hampir sama dengan pengepul, namun
dikhususkan pada para perajin yang menjadi anggotanya. Koperasi membeli
gerabah dari perajin dengan pembayaran secara langsung. Selanjutnya koperasi ini
yang bertindak menjual barang ke konsumen melalui toko/galeri atau para

eksportir.
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Dari penjabaran mengenai tahap pemasaran yang ada tersebut, dapat ditelaah
mengenai kebutuhan ruang dalam aktivitas pemasaran gerabah yang ada pada sentra
industri gerabah Banyumulek. Dalam mewadahi kebutuhan aktivitas pemasaran dalam
sentar industri ini dapat berupa galeri ataupun koperasi masyarakat yang bersifat

sebagai pusat pemasaran.

2.3 Tinjauan Desa Wisata
2.3.1 Pengertian desa wisata

Menurut Nuryanti, Wiendu (1993) dalam Santri (2010) Desa wisata adalah
suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan
dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi
yang berlaku.
2.3.2 Pendekatan pasar untuk pengembangan desa wisata
A. Interaksi tidak langsung

Model pengembangan didekati dengan cara bahwa desa mendapat manfaat
tanpa interaksi langsung dengan wisatawan. Bentuk kegiatan yang terjadi semisal :
penulisan buku-buku tentang desa yang berkembang, kehidupan desa, arsitektur
tradisional, latar belakang sejarah, pembuatan kartu pos dan sebagainya.
B. Interaksi setengah langsung

Bentuk-bentuk one day trip yang dilakukan oleh wisatawan, kegiatan-kegiatan
meliputi makan dan berkegiatan bersama penduduk dan kemudian wisatawan dapat
kembali ke tempat akomodasinya. Prinsip model tipe ini adalah bahwa wisatawan
hanya singgah dan tidak tinggal bersama dengan penduduk.
C. Interaksi Langsung

Wisatawan dimungkinkan untuk tinggal/bermalam dalam akomodasi yang
dimiliki oleh desa tersebut. Dampak yang terjadi dapat dikontrol dengan berbagai
pertimbangan yaitu daya dukung dan potensi masyarakat setempat. Alternatif lain dari
model ini adalah penggabungan dari model pertama dan kedua. (UNDP and WTO.
1981. Tourism Development Plan for Nusa Tenggara, Indonesia. Madrid: World
Tourism Organization. Hal. 69).

Dari uraian diatas maka kajian ini lebih menekankan pengembangan potensi
desa wisata dengan cara interaksi setengah langsung. Hal ini dikarenakan untuk dapat

mengontrol kehidupan sosial masyarakat terhadap terhadap kunjungan wisatwan yang
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datang nantinya, namun tanpa mengurangi kulaitas interaksi yang akan terjadi antara

penduduk setempat dengan wisatawan.

2.3.3. Tipe desa wisata

Menurut pola, proses dan tipe pengelolanya desa atau kampung wisata di Indonesia

sendiri, terbagi dalam dua bentuk yaitu tipe terstruktur dan tipe terbuka.

A. Tipe terstruktur (enclave)

Tipe terstruktur ditandai dengan karakter-karakter sebagai berikut :

1. Lahan terbatas yang dilengkapi dengan infrastruktur yang spesifik untuk kawasan
tersebut. Tipe ini mempunyai kelebihan dalam citra yang ditumbuhkannya sehingga
mampu menembus pasar internasional.

2. Lokasi pada umumnya terpisah dari masyarakat atau penduduk lokal, sehingga
dampak negatif yang ditimbulkannya diharapkan terkontrol. Selain itu pencemaran
sosial budaya yang ditimbulkan akan terdeteksi sejak dini.

3. Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat kemampuan perencanaan yang
integratif dan terkoordinir, sehingga diharapkan akan tampil menjadi semacam agen
untuk mendapatkan dana-dana internasional sebagai unsur utama untuk
“menangkap” servis-servis dari hotel-hotel berbintang lima.

Contoh dari kawasan atau perkampungan wisata jenis ini adalah kawasan Nusa Dua,
Bali dan beberapa kawasan wisata di Lombok. Pedesaan tersebut diakui sebagai suatu
pendekatan yang tidak saja berhasil secara nasional, melainkan juga pada tingkat
internasional.

B. Tipe Terbuka (spontaneus)

Tipe ini ditandai dengan karakter-karakter yaitu tumbuh menyatunya kawasan
dengan struktur kehidupan, baik ruang maupun pola dengan masyarakat lokal.
Distribusi pendapatan yang didapat dari wisatawan dapat langsung dinikmati oleh
penduduk lokal, akan tetapi dampak negatifnya cepat menjalar menjadi satu ke dalam
penduduk lokal, sehingga sulit dikendalikan. Contoh dari tipe perkampungan wisata
jenis ini adalah kawasan Prawirotaman, Yogyakarta.

Pada dasarnya kajian ini menggunakan teori-teori yang terkait dengan desa
wisata dikarenakan dalam pengembangan objek kajian yaitu sentra industri gerabah
terpadu Banyumulek merupakan sebuah kawasan terpadu yang akan menjadi gerbang
utama program pengembangan desa wisata Banyumulek seperti yang diharapkan oleh
pemerintah setempat. Oleh karena itu dari penjabaran diatas maka pola pengembangan

tipe desa wisata yang akan dikembangkan adalah dengan tipe terstruktur (enclave). Hal
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ini dikarenakan objek kajian tidak melibatkan kawasan pemukiman penduduk sebagai
objek rancangan, namun lebih memberi penekanan pada pemanfaatan sumberdaya
manusia setempat yaitu pengrajin sebagai bagian aktif dalam industri gerabah
Banyumulek nantinya, sehingga diharapkan terjadi sebuah interaksi langsung atara
pengrajin dan wisatwan.. Disisi lain pemilihan tipe terstruktur dapat meminimalisisr

kemungkinan terjadinya dampak-dampak negatif dari interaksi yang muncul.

2.4 Tinjauan Transformasi
Tinjauan transformasi pada kajian ini disertakan sebagai metode desain utama
dalam mengeksplorasi karakteristik pemukiman tradisional suku sasak dalam sentra
industri gerabah terpadu. Metode transformasi yang digunakan adalah dengan sebuah
pendekatan analisis karakteristik dimana pemukiman tradsional suku sasak akan
menjadi objek transformasi dengan pendekatan karakteristik dalam kajian ini.
2.4.1 Pendekatan Analisis Karakteristik
Pada kajian ini akan terdapat analisis karakteristik objek pemukiman tradisional

suku sasak yang akan mengacu pada pendefinisian karakteristik tipologi yang merujuk
pada parameter tipologi yang ditawarkan oleh Habraken (1998:31-41) dalam Santri
(2011-13). Penggunaan acuan tipologi yang ditawarkan oleh Habraken tidak lebih
sebagai sebuah acuan dalam menganalisis karaketristik pemukiman tradsional suku
sasak. Adapun point-point penilaian dalam pendefinisan tiopolgi menurut Habraken
adalah sebagai berikut :
a. Sistem Spasial

Sistem spasial berhubungan dengan pola hubungan ruang, orientasi dan hirarki.
b. Sistem Fisik

Sistem Fisik dan kualitas figural berhubungan dengan wujud, pembatas ruang dan

karakter bahan.
c. Sistem Stilistik

Sistem Stilistik berhubungan dengan elemen atap, kolom, bukaan dan ragam hias.

Berdasar pada uraian diatas maka dalam kajian analisis karakteristik ini akan
menggunakan penjabaran karakteristik tipologi menurut Habraken sebagai parameter
pengklasifikasian karakteristik pemukiman tradsional suku sasak yang berdasar pada

sifat-sifat dan unsur-unsur arsitektural yang ada pada objek terkait dalam kajian.
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Klasifikasi dan pengelompokan ini disusun berdasarkan sifat-sifat spasial, fisik, dan

stilisik dengan poin-poin yang telah dijabarkan sebelumnya.

2.4.2 Pengertian transformasi

Ditinjau dari segi bahasa transformasi dapat diartikan sebagai perubahan
bentuk. Apabila di-Indonesia—kan kata transformasi dapat disepadankan dengan kata
“pemalihan” (Projotomo (1992) dalam Amanati (2008)), yaitu perubahan dari benda
asal menjadi benda jadiannya. Baik perubahan yang sudah tidak memiliki atau
memperlihatkan kesamaan atau keserupaan dengan benda asalnya, maupun perubahan
yang benda jadiannya masih menunjukkan petunjuk-petunjuk benda asalnya.

Dalam “Poetic of Architecture, Theory of Design”, Antoniades (1990)
menerangkan dalam suatu saluran kreativitas desain, bahwa transformasi didefinisikan
sebagai perubahan bentuk dimana sebuah bentuk dapat mencapai tingkat tertinggi
dengan jalan menanggapi banyaknya pengaruh-pengaruh eksternal dan internal. Dalam
pengertian tersebut disiratkan bahwa transformasi hanyalah merupakan perubahan
sebuah bentuk kepada bentuk lain.

Dalam buku yang sama Antoniades (1990) juga mengungkapkan mengenai
arsitektur sebagai wadah kehidupan. Arsitektur atau suatu bangunan akan mempunyai
penentuan pengaruh bagi penghuninya setelah bangunan dibangun dan pada waktu-
waktu yang akan datang, walaupun bangunan itu diubah dan diadaptasi dalam maksud
untuk menggairahkan imajinasi arsitektural, mengkaji bentuk-bentuk nyata atau untuk
membuat pemikiran-pemikiran wadah dan struktur arsitektur. Untuk itu dalam masa
sebelum konstruksi, masa-masa desain, selama itu bangunan akan menerima
transformasi besarnya. Mulai dari ide atau konsep, hingga akan memberikan gambaran
dan makna kelangsungan hidup komunikasi, bangunan itu akan berubah dan berubah,
dimodifikasi oleh seluruh faktor-faktor dan alasan yang selektif yang pada finalnya
dikristalkan ke dalam “kenyataan yang membatu’.

Dari beragam penjabaran diatas, kajian ini lebih mengarah pada perpaduan
pengertian Projotomo dan Antoniades mengenai transformasi yang dimaksud yaitu
berupa transformasi ide dan konsep yang mampu menanggapi pengaruh-pengaruh
eksternal dan internal selama proses perubahan bentuk hingga tercapainya bentuk akhir

dan masih menunjukan makna asal dari objek transformasi terpilih.
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2.4.3 Prinsip transformasi

Ching (1996:370) menjelaskan bahwa proses penggalian ide dan penyelidikan
potensial, sangat penting bagi seorang perancangan untuk memahami sifat dan struktur
konsep yang mendasar. Apabila sistem penataan model yang berulang dapat diterima
dan dipahami, maka rancangan asli dapat melalui suatu rangkaian perubahan,
dijelaskan diperkuat dan dibangun dari pada dimusnahkan.
Menurut Antoniades (1990), terdapat tiga cara dalam melakukan transformasi, yaitu :

a. Tradisional, suatu perubahan bentuk melalui tahapan yang terjadi karena
penyesuaian batas-batas yang ada seperti :

- Batasan eksternal (site, view, orientasi, angin, dll)
- Batasan internal (fungsi, program ruang)
- Artistik (kemampuan, kemauan dan sikap arsitek)

b. Borrowing, yaitu mengambil suatu objek, seperti patung, lukisan dan lainnya,
dan kemudian mempelajari sifat-sifat dua dan tiga dimensinya dan
menginterpretasikannya ke dalam bentuk arsitektural

c. Dekonstruksi/dekomposisi, yaitu memecah unsur-unsur yang dimiliki suatu

objek baru dengan struktur dan komposisi berbeda.

Dari beragam penjabaran mengenai cara transformasi diatas maka dalam kajian
ini cara transformasi yang akan digunakan adalah dengan cara tradisonal, dimana akan
ada batasan-batasan eksternal dan internal yang turut mempengaruhi rancangan yang
akan menjadi salah satu indikator dalam proses transformasi didalam perancangan
nantinya.

2.4.4 Proses transformasi desain

Seperti yang dikatakan Anthony C Antoniades dalam Susilo (2009: 129), bahwa
dalam aliran transformasi dengan cara transformasi tradisional dapat dilakukan dengan
empat langkah yang dapat dilalui dengan cara yaitu :

1. Pernyataan visual dengan pendekatan konseptual terhadap permasalahan dengan
menggunakan gambar tiga dimensional.

2. Evaluasi terhadap ide-ide dan memilih ide yang paling memuaskan semua pihak
sebagai alternatif maksimal, ide ini kemudian menjadi dasar dari proses

transformasi.
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penarikan, pemampatan, skala, dan memutar (translation, rotation, reflection,

stretching, shrinking, scale, twisting)

4. Penyampaian informasi kepada pihak luar sehingga bisa diterima, dibangun, dan
dinikmati.

3. Melakukan transformasi yaitu dengan cara penggeseran, perputaran, pencerminan,

ye-qn-A103150daJ VAVIIMVY |
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2.5. Kerangka Teori

Berikut merupakan bagan kerangka teori terkait :

Tinjauan Pustaka

Pemukiman Tradisional
Suku Sasak

- Sejarah

- Karaktreristik spasial
(pola massa)

- Karakteristik bangunan

Klasifikasi
Karakteristik
menggunakan
parameter menurut
Habraken (1988)
-(Spasial, Fisik,
Stilisik)

Sentra Industri Gerabah
Banyumulek

- Pengertian

- Sejarah

- Aktivitas kerajinan
gerabah

Pengklasifikasian
berdasarkan pola
aktivitas kegiatan
dalam Sentra
Industri gerabah
Banyumulek

Desa Wisata

- Pengertian

- Pendekatan pasar untuk
pengembangan desa
wisata

- Tipe desa wisata

Pengklasifikasian
konsep desa wisata
berdasarkan
komparasi sejenis,
dan Pustaka terkait

Karakteristik Fisik dan Pola
Pemukiman Tradisional
Suku Sasak

Pola aktivitas dan kebutuhan
ruang Sentra Industri Gerabah
terpadu Banyumulek

Konsep Desa wisata yang
sesuai dengan kebutuhan
objek rancangan

Konsep Desain Sentra Industri Gerabah Terpadu Banyumulek

Gambar 2.12 Skema kerangka teori



